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1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan jumiah penduduk meningkatkan kebutuhan lnhan, terutama
untuk permukiman. Keterbatasan lahan di wilayah perkotaan serta tinggimya harga
mendorong masyarakal mencari alternatif di kawasan pinggiran. Pergeseran ini
memicu alih fungsi lahan, yang sebagian bésar berupa konversi dari pertanian ke
non-pertanian (Sadonocet al., 2017; Mi Hhﬂlm, 2017: Soemantr, 2020,
Jika tidak terkendali, ﬂenm:lm m barpotensi menurunkan ketersediaan
tban pangar s menganéam Ketshanan pangsn wilsy s {20]

Fnhpenudaiﬂlkﬂﬂﬂ.hjuﬁt alih fungsi lahan sawnh seluns 26,25 ha di
xmm Widodaren, meliputi Desa Sidolaju, Kamangbanyu, Widodaren,

gon, dan  Kauman., Perubahan ini tﬁl:k thyt tﬂ_iﬁnﬂm karena
W kebutuhan masyarakat akan roang untuk pmmhmu[ﬂtdu et al.,
2022), perkantoran (Nyamushosho el al, 2022), industri (Csorba et al., 2022),
sert Iluﬁnpl fasilitas publik seperti pasar, perbankan, dan jasa. ['Tﬂ]..

‘Berbagai penelitin terdahulu telah mengkaji pola spasial temporal
p’nhnlﬂmm lahan di wilaysh urban. seperti di @pole (Wiatkowska et
afie 2{!"1] dm Wuhan (Zhai et ol, 2021); dengan ebjﬁpmlllm mencakup
seanis penggunaan lahan. Mamun, kajian yana,mﬂhﬁusm\'urﬂi alih
fungsi lahan 'pu'llnlm ‘(sawah) ke non-pertanian Eih wﬂn’yﬂh penyangea kota
masih ferbatas. Oleh karena itu, penclitian ini berupavs mengisi kesenjangan
tersebut dengan menganalisis dinamika spasial temporal alih fungsi lahan sawah
di Kecamatan Widodaren, Kabupaten Ngawi [20].

Alih fungsi lahan sswah tidak hanys mengurangi luas lahan pertamian,
tetapi berdompak pada penurunan produksi pangan, kurangnya daersh resapan air,

serta meningkatmya kerentanan sosial-ekonomi masyarakat petani. Kondisi ini
menimbulkan ancaman terhadap ketahanan pangan dan keberlanjutan lingkungan.

Oleh karena itu, diperlukan kajian vang lebih mendalam mengenai
dinamika alih fungsi lshan di wilayah tertentu agar dapat memberikan



rekomendasi kebijakan yang tepat dalam mendukung ketahanan pangan dan
pengelolaan lingkungan berkelanjutan,

1.2 Rumusan Masalah

maka penelitian ini menetapkan rumusan masalah sebagai berikut:

|. Bagaimana merancang dan membg

sistem berbasis futermer of Things

fisik pada media tanam, seperti kebocoran selang atau wadah untuk
menanam tanaman
5. alot i sepenuhnya bergantung pada ketersediaan jaringan internet
1.4 Tujuan Penelitian

Sejalan dengun latar belakang dan rumusan masalah yang telah
dipaparkan, tujuan penelitian ini adalah;



I. Membangun sebuah perangkat cerdas yang dapat memantau dan
menangani Ph air agar stabil untuk tanaman

2. Mengintegrasikan sensor pH dan sensor water level dengan
mikrokontroler ESP 32 agar dapat menginmkan data pemantauan
ke perangkat pengguna

3. Dapat mengantisipasi jika terjadi scbush kerusakan pada media

ini menjadi acuan bagi pengembang
perangk:lhmkdmpﬂ&nghatkum[ﬂTdﬂmmﬁmng
sistem  monitoring  serupa  vang aplikatif dan mudah
digunakan untuk setiap pengguna.

c. Bag Peneliti Selanjutnya :

penelitian ini dapat menjadi dasar bagi sistem [oT
yang lebih kompleks dengan penambahan fitur otomatis



seperti pemantauan kelembaban dan pemantauan suhu
fuangan
Lo Sistematika Penulisan
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sistem maupun penelitian selanjutnya.
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